' Apa itu Hukum
Pemantulan Cahaya?

Hukum pemantulan cahaya menjelaskan
bagaimana sinar cahaya akan memantul
ketika ~mengenai permukaan benda,
terutama cermin. Hukum ini dikenal juga
sebagai Hukum Snellius, dan terdiri dari dua
aturan utama:

e Sudut datang sama dengan sudut pantul (£i = Zr).

Artinya, besar sudut yang dibentuk sinar datang
terhadap garis normal akan sama dengan besar sudut
yang dibentuk oleh sinar pantul terhadap garis
normal.
Sinar datang, sinar pantul, dan garis normal terletak
dalam satu bidang datar. Artinya, ketiga garis tersebut
tidak keluar dari permukaan bidang pantulan (tidak
menonjol atau miring ke arah lain).
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Penjelasan Gambar
Pada gambar, kamu bisa melihat:
» Sinar datang (Sinar biru dari kiri) mengenai permukaan cermin
kayu.
* Sinar pantul (Sinar biru ke kanan) memantul dengan sudut yang
sama.
» Garis normal (garis putus-putus merah) sebagai patokan sudut.
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Buka simulasi PhET Bending Light.

Pilih mode “Air - Mirror” (cermin).
Arahkan sinar datang ke permukaan
cermin.

Aktifkan fitur protractor (alat
sudut).

e Ukur sudut datang dan sudut pantul
terhadap garis normal.

e Catat hasilnya dan lakukan untuk
beberapa sudut berbeda (misalnya:
20°, 45°, 60°).

e Amati apakah selalu Zi= Zr. ‘ /

T
f»'““**fﬁ k\‘\w_z -

~ L

=,

okeyy jadi sudut i
> yangdiukur,

!

(
20°,45° 60° |
\ 1




-

Tabel Pengamatan

Sudut Datang Sudut Pantul

Apakah Sama?
(i) (Zr) .

h |

Apakah hukum pemantulan terbukti dari hasil
pengukuranmu?
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Mengapa penting garis normal ditarik tegak
lurus dari permukaan cermin?




Sifat CEVELT-ET Pada
Cermin Datar

Cermin datar adalah cermin yang memiliki
permukaan datar dan memantulkan cahaya secara
teratur. Ketika sebuah benda diletakkan di depan
cermin datar.

bayangan yang terbentuk memiliki ciri-ciri berikut:

1.Maya: bayangan tampak berada di belakang
cermin, tetapi tidak bisa ditangkap pada layar.

2.Tegak: arah atas dan bawah bayangan sama
seperti benda aslinya.

3.Sama besar: ukuran bayangan persis sama
seperti benda asli.

4.Jarak benda = jarak bayangan ke cermin: jika
benda berjarak 10 cm dari cermin, maka
bayangannya juga tampak 10 c¢cm di belakang
cermin.




Fenomena
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P, Tambahan

1.Cermin Ganda: Jika dua cermin diletakkan saling
berhadapan (sejajar), bayangan akan terpantul
berkali-kali, membentuk bayangan ganda yang
tampak tak berujung.

2.Cermin Seribu Bayangan: Ketika dua cermin
disusun membentuk sudut tertentu (misalnya
90°), bayangan akan berulang dan membentuk
pola melingkar yang banyak—mirip efek “infinity
mirror”.
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Buka simulasi Geometric Optics.

Pilin “cermin datar” sebagai alat optik.
Letakkan sebuah benda (misalnya anak
panah) di depan cermin.

o Aktifkan sinar-sinar cahaya untuk
memvisualisasikan pemantulan.

» Amati lintasan sinar datang dan sinar
pantul.

* Gunakan fitur perpanjangan garis sinar
pantul untuk menentukan posisi
bayangan.
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Pindahkan posisi benda lebih dekat
atau lebih jauh dari cermin, lalu amati

apakah ukuran dan jarak bayangan
berubah.

Catat hasil pengamatanmu. 7




-

Tabel Pengamatan

Jarak Benda ke Jarak Bayangan dari
Ukuran Bayangan

Cermin (cm) Cermin (cm)

Apakah Sama dengan Benda?




Apakah bayangan berubah ukuran saat
benda digeser lebih jauh dari cermin?

Mengapa bayangan disebut maya?

Jika benda berada 15 cm dari cermin, di mana
letak bayangannya?




